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Abstrak

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya pemahaman siswa pada mata pelajaran pendidikan agama Islam
(PAI) di SD Negeri Lerohoilim akibat penggunaan metode ceramah yang monoton. Tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui apa metode yang digunakan dalam pembelajaran PAI, bagaimana pelaksanaan metode ceramah
dalam pembelajaran PAI, dan efektivitas metode ceramah dalam meningkatkan motivasi belajar peserta didik
dalam pembelajaran PAI di kelas VI SD Negeri Lerohoilim. Penelitian ini termasuk penelitian kualitatif deskriptif.
Subjek penelitian adalah kepala sekolah, guru PAI, dan peserta didik di SD Negeri Lerohoilim. Teknik
pengumpulan data melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. Dalam menganalisis data peneliti
menggunakan tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Penelitian ini menyimpulkan tiga
poin esensial: (1) guru PAI di SD Negeri Lerohoilim mengombinasikan metode ceramah dengan metode praktik
dan diskusi kelompok; (2) penggunaan metode ceramah ditemukan kurang efektif karena dominasi komunikasi
satu arah yang menghambat pemahaman siswa; dan (3) penguatan motivasi belajar dilakukan dengan memberikan
stimulasi berupa narasi inspiratif mengenai tokoh-tokoh sukses di bidang ilmu agama, sehingga menanamkan
kesadaran akan urgensi pendidikan agama sebagai instrumen pencapaian kesejahteraan di dunia maupun akhirat.

Kata Kunci: Metode Ceramah; Pendidikan Agama Islam; Motivasi Belajar; Sekolah Dasar

Abstract

This study was boosted by the low level of understanding among students of Islamic religious education (IRE) at
Lerohoilim Public Elementary School due to the use of monotonous lecture methods. The purpose of this study was
to determine the methods used in IRE learning, how the lecture method was implemented in IRE learning, and the
effectiveness of the lecture method in increasing sixth-grade student motivation in IRE learning at Lerohoilim
Public Elementary School. This study was a descriptive qualitative study. The research subjects were the principal,
PAI teachers, and students at Lerohoilim Public Elementary School. Data collection techniques included
observation, interviews, and documentation. In analysing the data, the researcher used the stages of data
reduction, data presentation, and conclusion drawing. This study concluded three essential points: (1) IRE
teachers at Lerohoilim Public Elementary School combined the lecture method with the practice and group
discussion methods, (2) the use of the lecture method was found to be ineffective due to the dominance of one-way
communication, which hindered student understanding, and (3) strengthening learning motivation is carried out
by providing stimulation in the form of inspirational narratives about successful figures in the field of religious
studies, thereby instilling awareness of the urgency of religious education as an instrument for achieving prosperity
in this world and the hereafter.

Keywords: Lecture Methods, Islamic Religious Education; Learning Motivation; Elementary School

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan hal yang penting dalam menciptakan masyarakat yang cerdas,
damai, terbuka dan demokratis (Khaerah et al., 2021; Zumrud, 2024). Menurut Siswadi & Putri
(2024), pendidikan perdamaian berlandaskan nilai-nilai Pancasila dalam membangun fondasi
pendidikan untuk kemanusiaan di tengah keberagaman. Salah satu tujuan bangsa Indonesia
dalam pembukaan UUD 1945 adalah mencerdaskan kehidupan bangsa. Pendidikan merupakan
kebutuhan bagi setiap manusia (Charles et al., 2024; Fau et al., 2023). Lubis & Gusman (2022)

menyatakan bahwa pendidikan dilaksanakan melalui proses interaksi antara pendidik dan
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peserta yang berlangsung secara terus menerus. Hal ini penting guna membangun dan
membekali peserta didik sebagai generasi emas Indonesia tahun 2045 dengan jiwa pancasila
dan pendidikan karakter yang baik guna menghadapi dinamika perubahan di masa depan.

Undang—Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang SISTEM PENDIDIKAN NASIONAL,
Bab I Pasal 1 menyatakan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian
diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa, dan negara. Kegiatan belajar mengajar merupakan inti dari pelaksanaan
kurikulum. Jika mutu lulusannya baik, dapat diprediksi bahwa mutu kegiatan belajar
mengajarnya juga baik (Fikri, 2022; Hidayah et al., 2021). Maka sebaliknya kegiatan belajar
mengajarnya tidak baik, maka mutu lulusannya juga tidak akan baik.

Baik buruknya mutu pendidikan salah satunya dipengaruhi oleh mutu kegiatan belajar
mengajar. Perkembangan Pendidikan di era 4.0 ini banyak mendapat tantangan berat yang dapat
mengakibatkan rendahnya mutu pendidikan (Retnaningsih, 2019; Satria et al., 2025). Tidak
terkecuali, pendidikan Islam juga mendapati tantangan yang harus dihadapi bersama,
dikarenakan metode pembelajaran yang digunakan masih metode ceramah yang mana peserta
didik mendengarkan guru menjelaskan sehingga peserta didik tidak memiliki semangat dalam
belajar. Disisi lain, ada begitu banyak metode yang dapat digunakan oleh pendidik pada saat
mengajar mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI).

Pembelajaran PAI menjadi salah satu sorotan utama pemerintah dan masyarakat
(Firmansyah, 2019; Sari & Shunhaji, 2020). PAI merupakan bagian dari pendidikan Islam dan
pendidikan Nasional, yang menjadi mata pelajaran wajib disetiap lembaga pendidikan Islam.
PAI diberikan dengan mengikuti tuntunan bahwa agama diajarkan kepada manusia dengan visi
untuk mewujudkan manusia yang bertaqwa kepada Allah SWT dan berahlak mulia, serta
bertujuan untuk menghasilkan manusia yang jujur, adil, berbudi pekerti, etis, saling
menghargai, disiplin, harmonis dan produktif, baik personal maupun sosial (Aziz et al., 2020;
Nurhayati & Nu’man, 2022). PAI yang diharapkan adalah seorang muslim yang beriman dan
bertakwa kepada Allah SWT, berakhlak mulia, beramal kebaikan (amal saleh), menguasai ilmu
dunia dan akhirat menguasai keterampilan dan keahlian agar memikul amanah dan tanggung
jawab yang dibebankan kepadanya sesuai dengan kemampuan masing-masing (Hamim et al.,

2022).
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Pendidikan pada zaman Rasulullah memberikan penekanan terhadap umatnya untuk
mencari ilmu pengetahuan sebanyak-banyaknya agar mampu mengikuti alur zaman, Berikut
hadis nabi Muhammad saw tentang mencari ilmu.

lale Canlia Slagall i coDlale Caalia A 58 113 sad coDlale Canlia Yai) Tla o

Artinya : "Barangsiapa yang hendak menginginkan dunia, maka hendaklah ia menguasai ilmu.
Barangsiapa menginginkan akhirat hendaklah ia menguasai ilmu, dan barangsiapa yang
menginginkan keduanya (dunia dan akhirat) hendaklah ia menguasai ilmu."

Dari hadis tersebut dapat disimpulkan bahwa begitu pentingnya menuntut ilmu PAI dan
menguasai apa yang dipelajari hingga dunia akhirat akan diberikan kepada orang orang yang
mengamalkannya, tidak hanya dengan ilmu agama Islam ilmu umum pun penting dipelajari.
PAI adalah salah satu dasar yang sangat penting bagi pendidikan di Indonesia di semua
tingkatan. Pendidikan agama merupakan salah satu dari tiga subyek pelajaran yang harus
dimasukkan dalam kurikulum setiap lembaga pendidikan formal di Indonesia. Hal ini karena
kehidupan beragama merupakan salah satu dimensi kehidupan yang diharapkan dapat terwujud
secara terpadu. Dengan demikian, perkembangan PAI sangat perlu perhatian dari semua
kalangan baik dari hal yang mendasar hingga detail.

Secara umum, pelaksanaan belajar mengajar yang di implementasikan guru di sekolah
menggunakan metode pembelajaran konvensional (Saadah et al., 2025). Guru tidak hanya
sebatas mendidik peserta didik akan tetapi guru juga sebagai motivasi terbaik untuk peserta
didik agar hasil belajar peserta didik dapat memuaskan (Appova & Arbaugh, 2018; Arianti,
2019; Bardach & Klassen, 2021; Cikka, 2020b). Guru yang efektif ialah guru yang menemukan
cara dan selalu berusaha agar anak didiknya terlibat secara tepat dalam suatu mata pelajaran,
dengan presentasi waktu belajar akademis yang tinggi dan pelajaran berjalan tanpa
menggunakan teknik yang memaksa, negatif, atau hukuman.

Peranan pendidikan dalam pembangunan terletak dalam usaha menyiapkan manusia
sebagai subjek dalam pembangunan nasional yang titik sentralnya adalah kegiatan
pembelajaran (Cikka, 2020a). Kemampuan guru sebagai salah satu usaha meningkatkan mutu
pendidikan di sekolah yang secara langsung dan aktif bersinggungan dengan peserta didik.
Kemampuan yang dimaksud adalah kemampuan mengajar dengan menerapkan metode
pembelajaran yang tepat, efektif dan efesien. Dalam pembelajaran, tercakup berbagai
komponen pembelajaran yang harus saling mendukung, antara lain guru, peserta didik, metode
pembelajaran, kurikulum, maupun media pembelajaran (Iskandar et al., 2025).

Pembelajaran yang bermutu tidak terlepas dari peran guru (Erlia, 2021). Hal ini karena

dalam pembelajaran guru berperan sebagai perancang, implementor, dan evaluator dan
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motivator (Fatmawati, 2021; Mustofa & Muadzin, 2021; Nurhidayani et al., 2025). Secanggih
apapun perkembangan zaman tidak mampu menggantikan guru dalam pembelajaran (Hidayat
et al., 2021; Mega, 2022; Nurhayani et al., 2021). Efektivitas pembelajaran adalah keberhasilan
dalam proses dan hasil belajar mengajar yang telah direncanakan atau dapat terlaksana dengan
baik, guru sebagai pendidik yang mengajar dan murid sebagai subjek yang belajar (Junaedi,
2019).

Kualitas profesionalisme tenaga pendidik diukur melalui kapabilitas mereka dalam
mengaplikasikan metodologi pembelajaran aktif yang variatif (Wahyuni et al., 2025). Metode
belajar aktif melibatkan peserta didik secara intensif dalam proses kognitif untuk
mengidentifikasi konsep utama, menyelesaikan masalah, maupun menerapkan teori pada situasi
nyata (Dahlan et al., 2025; Niswi et al., 2025; Rohman, 2019). Maka dari itu, urgensi mengenai
pemenuhan standar kompetensi guru tidak dapat diabaikan. Hal ini penting demi memastikan
terciptanya lingkungan belajar yang mampu memotivasi peserta didik. Guru memiliki tanggung
jawab untuk menguasai seluruh aspek teknis dan operasional yang berkaitan dengan efektivitas
pembelajaran.

Motivasi belajar berperan penting dalam membangkitkan minat serta kemauan belajar
peserta didik. Motivasi dipahami sebagai perubahan energi dalam diri seseorang yang ditandai
dengan munculnya perasaan dan didahului dengan tanggapan (Muhammad, 2017).
Keberhasilan proses pembelajaran sangat bergantung pada keberadaan motivasi, karena hasil
belajar akan mencapai titik optimal saat peserta didik terdorong secara aktif (Utami et al., 2024).
Namun, hasil observasi di kelas VI SD Negeri Lerohoilim menunjukkan adanya kendala
disiplin akibat rendahnya konsentrasi peserta didik terhadap materi di kelas. Selain itu, aktivitas
belajar cenderung pasif di mana peserta didik hanya menjadi pendengar, sementara pendidik
masih mengandalkan metode ceramah secara dominan. Situasi ini menunjukkan bahwa
motivasi belajar peserta didik di SD Negeri Lerohoilim, Kecamatan Kei Besar, masih tergolong
rendah.

Metode ceramah pada pembelajaran menjadi alternatif untuk dapat digunakan dalam
proses belajar mengajar oleh guru, namun efektivitasnya sering terhambat oleh pemanfaatan
yang kurang optimal dalam proses pembelajaran. Praktik metode ceramah yang kurang efektif
di SD Negeri Lerohoilim terbukti menghambat stimulasi motivasi peserta didik dalam proses
pembelajaran. Motivasi memegang peranan krusial dalam menentukan keberhasilan peserta
didik pada ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik, serta menjadi penunjang utama
keberhasilan pembelajaran secara menyeluruh. Rendahnya motivasi belajar dipengaruhi oleh

faktor internal maupun eksternal yang menghambat minat siswa, sehingga diperlukan
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sinkronisasi strategi untuk meningkatkan keinginan belajar mereka. Oleh karena itu, guru
dituntut untuk menguasai berbagai inovasi metode pembelajaran guna menciptakan kelas yang
kondusif dan meningkatkan keaktifan peserta didik. Berdasarkan permasalahan yang telah
diuraikan, peneliti merasa penting untuk meneliti tentang efektivitas metode ceramah pada
pembelajaran PAI dalam meningkatkan motivasi belajar peserta didik Kelas VI SD Negeri
Lerohoilim. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apa metode yang digunakan dalam
pembelajaran PAI, bagaimana pelaksanaan metode ceramah dalam pembelajaran PAI, dan
efektivitas metode ceramah dalam meningkatkan motivasi belajar peserta didik dalam

pembelajaran PAI di kelas VI SD Negeri Lerohoilim.

METODE

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif dengan metode kualitatif deskriptif.
(Creswell & Poth, 2018) menyatakan bahwa penelitian kualitatif sebagai pendekatan yang
serbaguna, teliti, dan interpretatif digunakan untuk mengeksplorasi fenomena manusia yang
kompleks, dengan fokus pada kedalaman, konteks, dan makna yang diberikan individu pada
dunia sosial mereka. Kim et al. (2017) menyatakan bahwa kualitatif deskriptif digunakan untuk
menjawab pertanyaan penelitian yang berfokus pada penemuan siapa, apa, dan di mana suatu
peristiwa atau pengalaman terjadi, serta memperoleh wawasan dari informan mengenai
fenomena yang kurang dipahami. Subjek dalam penelitian yaitu kepala sekolah, satu orang guru
PAI, dan enam orang siswa kelas VI di SD Negeri Lerohoilim. Teknik pengumpulan data
menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Dalam melakukan wawancara, peneliti
membawa instrument pedoman wawancara dan alat bantu untuk merekam. Analisis data
dilakukan dengan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan/verifikasi. Data

penelitian disajikan dalam bentuk bahasa tulisan, bukan dalam bentuk angka.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Efektivitas pembelajaran tercapai ketika seluruh komponen instruksional dioptimalkan
untuk mewujudkan efisiensi dan keberhasilan proses pembelajaran. Oleh karena itu, perhatian
terhadap setiap komponen pembelajaran menjadi krusial guna menjamin pencapaian hasil yang
maksimal. Bagian ini bertujuan untuk menelaah hasil penelitian yang dihimpun melalui
instrumen pengumpulan data primer yang relevan dengan rumusan masalah. Data tersebut
diperoleh secara langsung dari lapangan melalui observasi dan wawancara. Berdasarkan
temuan tersebut, peneliti menyajikan deskripsi data beserta analisisnya sebagai berikut:

1. Metode Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
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Berdasarkan hasil observasi pada tanggal 18 Oktober 2024 terhadap proses pembelajaran
PAI di SD Negeri Lerohoilim, ditemukan bahwa pelaksanaan pembelajaran dipengaruhi oleh
penerapan dua kurikulum yang berbeda, yaitu Kurikulum 2013 dan Kurikulum Merdeka.
Kurikulum 2013 diterapkan pada siswa kelas 6 dengan menggunakan metode pendekatan
saintifik (scientific approach). Pendekatan ini dirancang untuk mendorong keterlibatan aktif
siswa dalam proses pembelajaran di kelas. Selanjutnya kurikulum merdeka diterapkan pada
kelas 3 dan kelas 5. Dalam hal ini, metode pembelajaran yang digunakan memberikan
fleksibilitas bagi peserta didik untuk belajar sesuai dengan bakat, minat, serta kemampuan
individu mereka.

Kondisi pembelajaran PAI di SD Negeri Lerohoilim secara umum dinilai berjalan dengan
optimal dan tertib. Hal ini ditegaskan oleh Kepala Sekolah, Ibu Maria Theresia Laiyan, S.Pd.
yang menyatakan bahwa proses pembelajaran berlangsung sangat baik, didukung oleh tingkat
disiplin guru PAI yang tinggi dalam mengelola kelas.

“Proses pembelajaran pendidikan agama Islam dalam belajar sangat bagus dan baik, dan
dalam mengajar guru PAI sangat disiplin dalam kelas.” (MTL, wawancara, 18 Oktober 2024)

Senada dengan hal tersebut, Ibu Nurjana Bugis S.Pd.I. sebagai sebagai guru mata
pelajaran PAI menambahkan bahwa meskipun proses belajar mengajar secara keseluruhan
berjalan lancar dan aman, masih terdapat tantangan berupa kurang stabilnya fokus peserta didik
saat pembelajaran berlangsung.

“Selama proses pembelajaran pendidkan agama Islam di SD Negeri Lerohoilim ini termasuk
lancar dan aman, terkadang ada beberapa peserta didik yang tidak fokus dalam belajar di
kelas.” (NB, wawancara, 18 Oktober 2024)

Perspektif dari sisi peserta didik turut memperkuat gambaran mengenai kedisiplinan dan
metode pengajaran di sekolah tersebut. Alif Syawal Difinuun mengonfirmasi bahwa guru PAI
senantiasa hadir tepat waktu dan menunjukkan performa mengajar yang sangat baik.

“Dalam proses pembelajaran di kelas guru pendidikan agama Islam sangat baik dan selalu
tepat waktu ketika masuk kelas.” (ASD, wawancara, 18 Oktober 2024)

Terkait strategi instruksional, Ridwan Renuat dan Ahmad Miraj Difinubun menjelaskan
bahwa penggunaan metode ceramah dalam kelas dinilai cukup efektif dan lancar.

“Proses pembelajaran PAI menggunakan metode ceramah selama di dalam kelas bagus.
Karena guru PAI juga sangat dalam mengajar kami”. (RR, wawancara, 18 Oktober 2024)

“Proses belajar PAI menggunakan metode ceramah sealama di dalam kelas baik dan lancar”.
(AMD, wawancara, 18 Oktober 2024)
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Meskipun demikian, Maudi Rahmadhania Difinubun memberikan catatan kritis bahwa
meskipun metode ceramah telah dilaksanakan dengan baik, efektivitasnya belum menyeluruh
karena tidak semua siswa menyimak penjelasan guru dengan saksama.

“Proses pembelajaran dengan menggunakan metode ceramah baik, tapi siswa tidak semuanya
vang mendengarkan guru menerangkan di depan”. (MRD, wawancara, 18 Oktober 2024)

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan, peneliti menemukan bahwa metode
ceramah digunakan pada pembelajaran PAI. Meskipun metode ini memiliki kekuatan pada
aspek kedisiplinan guru, namun memerlukan perhatian lebih pada variasi metode pembelajaran
supaya dapat meningkatkan atensi peserta didik secara menyeluruh di dalam kelas.

2. Pelaksanaan Metode Ceramah Pada Pembelajaran

Penerapan metode pembelajaran pada mata pelajaran PAI di SD Negeri Lerohoilim secara
umum masih didominasi oleh penggunaan metode ceramah. Penggunaan metode konvensional
ini dipilih karena dinilai mampu melatih konsentrasi, tingkat pemahaman, serta kemampuan
berpikir peserta didik. Namun, di sisi lain, metode ceramah memiliki kelemahan yang
signifikan; sering kali peserta didik tampak memberikan atensi secara visual, tetapi secara
kognitif mereka tidak fokus atau berkhayal. Fenomena ini teridentifikasi ketika peserta didik
tidak mampu menjawab pertanyaan yang diajukan meskipun terlihat memperhatikan penjelasan
guru. Kondisi ini diperkuat oleh hasil wawancara dengan Kepala SD Negeri Lerohoilim, Ibu
Maria Theresia Laiyan, S.Pd., yang memberikan gambaran mengenai keragaman metode
pengajaran di sekolah tersebut:

“Guru PAI di sekolah ini masih menerapkan metode ceramah dalam proses pembelajaran di
kelas. Meski demikian, guru juga telah berupaya mengombinasikannya dengan metode lain,
seperti metode praktik, pemanfaatan teknologi informasi (IT), serta pembentukan kelompok
belajar.” (MTL, wawancara, 18 Oktober 2024)

Peneliti menemukan bahwa meskipun metode ceramah tetap menjadi instrumen utama,
terdapat upaya dari tenaga pendidik untuk melakukan variasi instruksional guna menekan
kelemahan metode ceramah dan meningkatkan keterlibatan aktif peserta didik.

Metode pembelajaran merupakan instrumen krusial bagi pendidik dalam mentransferkan
materi kepada peserta didik secara kreatif dan bervariasi (Ayunda et al., 2024). Penggunaan
metode yang tepat bertujuan untuk menstimulasi interaksi serta respon positif siswa, sehingga
kejenuhan dalam proses belajar-mengajar dapat diminimalisir (Hardianza et al., 2025). Di SD
Negeri Lerohoilim, pembelajaran PAI dialokasikan sebanyak tiga jam pelajaran per minggu

dengan menerapkan kombinasi metode ceramah, kerja kelompok, dan praktik.
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Hasil wawancara Kepala Sekolah selaras dengan penjelasan Ibu Nurjana Bugis, S.Pd.I
selaku guru PAI Terungkap bahwa upaya peningkatan motivasi siswa dilakukan melalui
diversifikasi metode mengajar.

“Guru PAI memberikan pelajaran dengan melakukan metode ceramah dan berbagai metode
pembelajaran yang mana peserta didik tidak merasa bosan di kelas.” (NB, wawancara, 18
Oktober 2024)

Hal ini jelas bahwa pihak sekolah berupaya memastikan agar metode yang digunakan
tetap relevan dan mampu menjaga antusiasme peserta didik di kelas. Hal ini sejalan dengan
prinsip bahwa pembelajaran yang efektif harus mampu mendorong kemauan belajar pada diri
siswa (Emda, 2018; Miftahussaadah & Subiyantoro, 2021). Pembelajaran terkait dengan
bagaimana belajar peserta didik atau bagaimana membuat peserta didik dapat belajar dengan
mudah dan terdorong oleh kemauannya sendiri untuk mempelajari pelajaran sesuai kurikulum
sebagai kebutuhan peserta didik. Metode pembelajaran yang efektif merupakan suatu hal yang
menjadi harapan setiap guru agar tercapainya tujuan-tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan
(Anton & Usman, 2020; Ningsih et al., 2024). Metode pengajaran yang baik adalah metode
yang sesuai sekaligus dapat memberikan hasil belajar lebih baik (Hasriadi, 2022). Selain itu,
pembelajaran dapat dikatakan efektif apabila mengajar sesuai metode yang disenangi peserta
didik.

Meskipun secara konseptual metode pembelajaran telah dirancang sedemikian rupa,
temuan di lapangan melalui wawancara dengan beberapa peserta didik menunjukkan adanya
kesenjangan antara rencana dan implementasi. Sebagian besar siswa merasa bahwa penggunaan
metode ceramah yang dominan memicu rasa bosan, jenuh, dan menurunkan keinginan untuk
mencatat materi. Hal ini sesuai dengan pernyataan dari beberapa siswa yang diwawancarai,
yaitu Maudi Rahmadhania Difinubun, Akmal Ridoan, dan Alif Syawal Difinuun.

“Kendala dalam pembelajaran PAI tidak ada karena mata pelajaran PAI termasuk mudah
dipahami hanya kendala yang sering dirasakan itu bosan saat di kelas.” (MRD, wawancara,
18 Oktober 2024)

“Kendala dalam belajar PAI menggunakan metode ceramah mebosankan, dan malas dalam
mencatat dibuku ketika guru PAI selesai menerangkan”. (AR, wawancara, 18 Oktober 2024)

“Kendala belajar PAI menggunakan metode ceramah jenuh dalam mendengarkan guru PAI
menjelaskan di depan kelas.” (ASD, wawancara, 18 Oktober 2024)

Selain itu, durasi penjelasan guru yang terlalu panjang (monolog) mengakibatkan atensi
siswa teralihkan. Hal ini memunculkan perilaku berupa siswa yang asyik mengobrol di bagian

belakang saat guru sedang memberikan penjelasan yang mengindikasikan rendahnya kontrol
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kelas saat metode ceramah berlangsung secara pasif. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan
peserta didik atas nama Ahmad Miraj Difinubun, bahwa:

“Kendala dalam belajar PAI menggunakan metode ceramah banyak tidak fokus dalam belajar,
karena gurunya terlalu banyak bicara sehingga membuat siswa bosan dan guru berbicara
siswapun bicara di belakang”. (AMD, wawancara, 18 Oktober 2024)

Secara keseluruhan, peneliti menemukan bahwa pelaksanaan metode ceramah pada
pembelajaran PAI menghadapi hambatan utama berupa dominasi metode ceramah yang belum
sepenuhnya adaptif terhadap kebutuhan peserta didik. Hal ini menyebabkan guru mengalami
tantangan dalam mengelola fokus peserta didik, sehingga transfer ilmu menjadi kurang optimal.
Jelas bahwa efektivitas pembelajaran PAI di sekolah ini sangat bergantung pada kemampuan
guru untuk menyeimbangkan metode ceramah dengan pendekatan yang lebih interaktif guna
meminimalisir perilaku distraksi peserta didik.

3. Optimalisasi Metode Ceramah dalam Meningkatkan Motivasi Belajar

Motivasi berawal dari situasi, kondisi dan objek yang menyenangkan. Jika hal ini
memberi kepuasan yang berkelanjutan maka akan menimbulkan tingkah laku yang siap untuk
melakukan sesuatu. Motivasi merupakan salah satu faktor yang dapat menentukan keberhasilan
belajar peserta didik dalam bidang pengetahuan, nilai- nilai, dan keterampilan peserta didik.
Kurangnya pemahaman keagamaan di lingkungan keluarga menyebabkan institusi sekolah
menjadi sarana utama bagi peserta didik untuk memperluas wawasan religius mereka. Kondisi
ini menuntut guru untuk mampu mengintegrasikan metode pembelajaran dengan pendekatan
persuasif melalui nasihat untuk meningkatkan motivasi belajar.

Berdasarkan observasi peneliti, naik turunnya suasana hati sangat memengaruhi motivasi
peserta didik. Sebagai contoh, pada jam menjelang istirahat, fokus mereka cenderung
teralihkan, sementara pada siang hari, tingkat kantuk meningkat sehingga menurunkan
perhatian terhadap penjelasan guru. Efektivitas pembelajaran tersebut sangat bergantung pada
kompetensi pedagogis guru dalam mengelola kelas. Guru berkewajiban memberikan
pemahaman dan pembinaan secara konsisten agar peserta didik memiliki minat terhadap PAI,
yang pada akhirnya membentuk pribadi yang beriman dan bertakwa. Di sisi lain, bagi peserta
didik yang memiliki keinginan belajar tinggi, penggunaan media sosial sebagai sumber belajar
alternatif untuk menyimak ceramah agama menjadi langkah mandiri dalam memperkaya
pengetahuan mereka.

Dalam upaya meningkatkan motivasi belajar PAI guna mencetak generasi yang unggul
secara intelektual maupun religius, guru PAI di SD Negeri Lerohoilim menerapkan pendekatan

khusus dalam membina peserta didik. Hal ini selaras dengan pernyataan Ibu Maria Theresia
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Laiyan, S.Pd. selaku Kepala Sekolah SD Negeri Lerohoilim, yang menegaskan pentingnya
kolaborasi antar-tenaga pendidik dalam memotivasi siswa.

“Cara memotivasi peserta didik di kelas lebih memberikan dorongan dari guru PAI dan juga
guru lainnya sehingga tidak adanya celah untuk peserta didik tidak semangat dalam belajar.”
(MTL, wawancara, 18 Oktober 2024)

Keberagaman karakter peserta didik menghadirkan tantangan tersendiri bagi guru,
khususnya dalam aspek psikologis untuk menumbuhkan motivasi belajar. Fenomena yang
ditemukan menunjukkan adanya resistensi siswa terhadap aturan dan teguran, yang sering kali
bermanifestasi dalam sikap apatis atau acuh tak acuh saat pendidik memaparkan materi
pembelajaran. Kondisi ini diperkuat oleh pernyataan Ibu Nurjana Bugis, S.Pd.I., selaku Guru
PAI di SD Negeri Lerohoilim, sebagai berikut:

“Guru Pendidikan agama Islam dalam meningkatkan motivasi belajar peserta didik dengan
memberikan contoh sehingga peserta didik termotivasi atau giat belajar dan juga memberikan
dukungan.” (NB, wawancara, 18 Oktober 2024)

Pemberian motivasi yang optimal kepada peserta didik sangat krusial agar mereka dapat
merasakan antusiasme dan kesenangan dalam proses menuntut ilmu. Hal ini menjadi semakin
relevan mengingat peserta didik berada pada fase pencarian jati diri yang akan menentukan arah
masa depan mereka. Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa peserta didik di SD Negeri
Lerohoilim, yakni Maudi Rahmadhania Difinubun, Ahmad Miraj Difinubun, Ridwan Renuat,
dan Alif Syawal Difinuun, terungkap bahwa guru cenderung menggunakan metode keteladanan
(modelling) dalam memotivasi siswa. Guru secara konsisten memaparkan kisah keberhasilan
tokoh-tokoh sukses serta menekankan pentingnya penguasaan ilmu pengetahuan sebagai
instrumen utama mencapai kesuksesan di masa depan. Secara spesifik, para peserta didik
memberikan pernyataan sebagai berikut:

“Cara guru dalam memberikan motivasi kami dengan cara menggambarkan bagaimana orang
yvang telah sukses dan mendorong kami dapat menjadikan sebuah contoh untuk kehidupan
kedepannya.” (MRD, wawancara, 18 Oktober 2024)

“Cara guru memberikan motivasi kami dengan menceritakan yang telah sukses dalam
menuntut ilmu agar kami juga dapat menjadi orang yang sukses” (AMD wawancara, 18
Oktober 2024)

“Cara guru dalam memberikan motivasi dengan memberikan kami contoh-contoh orang yang
sukses dan memperlihatkan bahwa ilmu sangat penting dalam kesuksesan di masa depan.”
(RR, wawancara, 18 Oktober 2024)

“Cara guru memotivasi kami lebih banyak menceritakan bagaimana orang sukses terdahulu
dan menjadi contoh untuk kami. ” (ASD, wawancara, 18 Oktober 2024)

Berdasarkan paparan di atas, peneliti menyimpulkan bahwa cara guru PAI dalam

memotivasi peserta didik adalah dengan memberikan dorongan nasihat dan contoh keteladanan.
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Guru berhasil mengomunikasikan nilai pentingnya ilmu pengetahuan dengan cara
memvisualisasikan kesuksesan masa depan melalui tokoh- tokoh inspiratif. Cara ini terbukti
efektif bagi peserta didik karena mereka sedang berada di usia pencarian jati diri. Hal ini penting
karena dapat memberikan gambaran konkret mengenai hasil dari proses pendidikan yang
mereka jalani. Selain itu, peserta didik juga dapat memahami apa tujuan dalam menuntut ilmu

PAI yang sangat penting dalam kehidupan dunia dan akhirat.

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, peneliti menyimpulkan tiga poin esensial,
yaitu (1) guru PAI di SD Negeri Lerohoilim mengombinasikan metode ceramah dengan metode
praktik dan diskusi kelompok; (2) penggunaan metode ceramah ditemukan kurang efektif
karena dominasi komunikasi satu arah yang menghambat pemahaman siswa; dan (3) penguatan
motivasi belajar dilakukan dengan memberikan stimulasi berupa narasi inspiratif mengenai
tokoh-tokoh sukses di bidang ilmu agama, sehingga menanamkan kesadaran akan urgensi
pendidikan agama sebagai instrumen pencapaian kesejahteraan di dunia maupun di akhirat.
Mengingat rendahnya interaksi aktif, fokus penelitian selanjutnya dapat diarahkan pada
penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi sebagai solusi untuk menarik minat peserta

didik.
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